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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan inovasi telah menjadi faktor strategis dalam mendorong modernisasi 
manajemen pertahanan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Transformasi lingkungan strategis 
global yang ditandai oleh kemajuan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan sistem persenjataan 
cerdas menuntut perubahan paradigma dalam pengelolaan pertahanan nasional. Fokus utama kajian ini 
mencakup integrasi teknologi seperti artificial intelligence (AI), penguatan kolaborasi internasional dan 
transfer teknologi di industri pertahanan, serta pembangunan kapabilitas militer berbasis teknologi 
digital untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen pertahanan Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi literatur kualitatif dengan menelaah artikel jurnal ilmiah, 
laporan kebijakan, dan publikasi resmi lima tahun terakhir yang relevan dengan topik pertahanan dan 
teknologi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan inovasi tidak hanya 
memperkuat kesiapan operasional pertahanan, tetapi juga berkontribusi terhadap kemandirian industri 
pertahanan nasional dan peningkatan daya saing strategis Indonesia di kawasan regional. 
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PENDAHULUAN 
Modernisasi pertahanan merupakan kebutuhan strategis yang tidak dapat dihindari oleh 

negara dalam menghadapi dinamika ancaman keamanan global yang semakin kompleks dan 
tidak konvensional. Ancaman kontemporer tidak hanya bersifat militer konvensional, tetapi 
juga mencakup ancaman siber, perang informasi, disrupsi teknologi, serta konflik hibrida yang 
menuntut respons cepat dan adaptif dari sistem pertahanan nasional (Riani et al., 2025). 
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan posisi geopolitik strategis menghadapi tantangan 
besar dalam menjaga kedaulatan wilayah dan stabilitas keamanan nasional. Kompleksitas 
wilayah dan keterbatasan sumber daya menuntut sistem manajemen pertahanan yang efisien, 
terintegrasi, dan berbasis teknologi modern (Sriyanto, 2025). Dalam konteks ini, teknologi dan 
inovasi berperan sebagai instrumen utama dalam meningkatkan kualitas perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan pertahanan negara (Hidayatullah et al., 
2025). 

Selain itu, kebijakan pertahanan nasional juga diarahkan untuk mendorong kemandirian 
industri pertahanan melalui penguatan riset, pengembangan teknologi, dan peningkatan 
kapasitas produksi dalam negeri. Oleh karena itu, kajian mengenai peran teknologi dan inovasi 
dalam modernisasi manajemen pertahanan Indonesia menjadi relevan dan strategis untuk 
dikaji secara akademik (Sriyanto, 2025). Kebijakan pertahanan Indonesia dalam beberapa 
tahun terakhir menunjukkan arah yang semakin menekankan pentingnya pemanfaatan 
teknologi dan inovasi sebagai pilar utama pembangunan kekuatan pertahanan nasional. 
Modernisasi alutsista dan sistem pendukungnya tidak lagi dipahami secara parsial, melainkan 
sebagai bagian dari reformasi manajemen pertahanan yang komprehensif dan berkelanjutan. 
Pemerintah Indonesia mendorong pembangunan industri pertahanan nasional melalui 
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kebijakan kemandirian alutsista yang berbasis penguasaan teknologi strategis (Sriyanto, 2025). 
Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap produk luar negeri 
sekaligus meningkatkan kapasitas nasional dalam riset dan pengembangan teknologi 
pertahanan (Ariputro et al., 2025). Dalam konteks manajemen pertahanan, kebijakan tersebut 
berdampak pada perubahan pola perencanaan, pengadaan, dan pengelolaan sumber daya 
pertahanan secara lebih terintegrasi dan berbasis teknologi digital. Selain itu, kebijakan 
pertahanan juga menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, industri, dan 
perguruan tinggi dalam menciptakan ekosistem inovasi pertahanan nasional (Riani et al., 
2025). Sinergi ini diharapkan mampu mempercepat transfer pengetahuan dan teknologi 
sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor pertahanan. 
 
Tinjauan Pustaka 
1. Konsep Modernisasi Manajemen Pertahanan. Modernisasi manajemen pertahanan dapat 

dipahami sebagai proses transformasi sistem pengelolaan pertahanan yang mencakup aspek 
organisasi, kebijakan, sumber daya manusia, dan teknologi (Hidayatullah et al., 2025). 
Pendekatan modernisasi bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pertahanan 
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan inovasi manajerial (Riani et al., 2025). 

2. Teknologi Digital dan Kecerdasan Buatan. Pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan 
buatan dalam sektor pertahanan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan analisis ancaman dan pengambilan keputusan strategis (Hidayatullah et al., 
2025). Sistem berbasis AI memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar secara cepat 
dan akurat sehingga mendukung respons pertahanan yang lebih adaptif (Riani et al., 2025). 

3. Inovasi dan Industri Pertahanan Nasional. Inovasi merupakan elemen kunci dalam 
meningkatkan daya saing industri pertahanan nasional (Sriyanto, 2025). Budaya inovasi 
yang didukung oleh perencanaan strategis dan akuisisi teknologi mampu mendorong 
peningkatan kualitas produk alutsista dan efisiensi rantai pasok industri pertahanan (Riani 
et al., 2025). 

4. Kolaborasi Internasional dan Transfer Teknologi. Kolaborasi internasional melalui 
mekanisme transfer teknologi menjadi strategi penting dalam mempercepat modernisasi 
pertahanan nasional (Ariputro et al., 2025). Kerja sama ini tidak hanya memberikan akses 
terhadap teknologi mutakhir, tetapi juga meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan 
kelembagaan industri pertahanan dalam negeri (Sriyanto, 2025). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif-analitis. Data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, laporan 
kebijakan pertahanan, serta publikasi resmi pemerintah yang relevan dengan topik teknologi 
dan inovasi pertahanan dalam lima tahun terakhir. Teknik analisis dilakukan melalui 
pengelompokan tema dan interpretasi kritis terhadap temuan penelitian sebelumnya.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Integrasi Teknologi dalam Manajemen Pertahanan. Integrasi teknologi digital dalam 

manajemen pertahanan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas perencanaan dan 
pengendalian operasional militer. Sistem informasi terintegrasi memungkinkan koordinasi 
lintas satuan dan peningkatan transparansi pengelolaan sumber daya pertahanan. 

2. Peran AI dalam Pengambilan Keputusan Strategis. Pemanfaatan AI dalam sistem pertahanan 
mendukung analisis ancaman secara prediktif dan berbasis data. Hal ini memungkinkan 
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pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat dalam menghadapi dinamika ancaman 
keamanan.  

3. Inovasi Industri dan Kemandirian Pertahanan. Inovasi industri pertahanan nasional 
berperan penting dalam mengurangi ketergantungan terhadap produk impor. Peningkatan 
kemampuan riset dan pengembangan teknologi dalam negeri menjadi fondasi kemandirian 
pertahanan Indonesia.  

4. Kolaborasi Internasional dan Dampaknya. Transfer teknologi melalui kolaborasi 
internasional memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas industri 
pertahanan nasional. Namun, keberhasilan kolaborasi sangat bergantung pada kebijakan 
nasional dan kemampuan absorpsi teknologi dalam negeri. 

 
Modernisasi manajemen pertahanan berbasis teknologi dapat dipahami melalui model 

konseptual yang mengintegrasikan tiga elemen utama, yaitu teknologi digital, inovasi industri 
pertahanan, dan tata kelola kebijakan pertahanan. Ketiga elemen tersebut saling berinteraksi 
dan membentuk sistem pertahanan yang adaptif terhadap dinamika ancaman. Teknologi 
digital, termasuk AI dan sistem informasi terintegrasi, berperan sebagai fondasi dalam 
mendukung pengambilan keputusan strategis dan operasional. Inovasi industri pertahanan 
berfungsi sebagai penggerak utama dalam peningkatan kapasitas produksi dan penguasaan 
teknologi strategis nasional. Sementara itu, tata kelola kebijakan pertahanan menjadi kerangka 
regulatif yang memastikan integrasi teknologi dan inovasi berjalan secara efektif dan 
berkelanjutan (Ariputro et al., 2025). Model konseptual ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
modernisasi manajemen pertahanan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi 
juga oleh kemampuan institusi dalam mengelola inovasi dan kolaborasi lintas sektor secara 
sistematis. Pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam manajemen pertahanan memiliki 
implikasi strategis terhadap pelaksanaan operasi militer, termasuk Operasi Militer Selain 
Perang (OMSP). Teknologi digital memungkinkan peningkatan koordinasi antarinstansi dan 
efektivitas pengelolaan operasi kemanusiaan, penanggulangan bencana, serta pengamanan 
wilayah perbatasan. 

Dalam konteks OMSP, penggunaan sistem informasi berbasis teknologi digital membantu 
meningkatkan kecepatan respons dan akurasi distribusi sumber daya. Selain itu, inovasi 
teknologi juga mendukung peningkatan interoperabilitas antar satuan dan lembaga terkait, 
sehingga operasi dapat dilaksanakan secara lebih efisien dan terkoordinasi. Implikasi strategis 
lainnya adalah meningkatnya fleksibilitas dan adaptabilitas sistem pertahanan dalam 
menghadapi berbagai bentuk ancaman non-tradisional. Dengan demikian, teknologi dan 
inovasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung operasional, tetapi juga sebagai faktor 
penentu keberhasilan strategi pertahanan nasional. Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Pertama, kajian ini bersifat konseptual dan berbasis studi literatur sehingga 
belum mengakomodasi data empiris lapangan terkait implementasi teknologi dalam 
manajemen pertahanan Indonesia. Kedua, keterbatasan akses terhadap data strategis dan 
kebijakan pertahanan yang bersifat rahasia menjadi kendala dalam melakukan analisis yang 
lebih mendalam. Selain itu, fokus penelitian yang masih bersifat makro menyebabkan belum 
tergalinya secara rinci dinamika implementasi teknologi pada tingkat satuan atau organisasi 
pertahanan tertentu. Oleh karena itu, hasil kajian ini perlu dipahami sebagai gambaran 
konseptual yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian lanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Teknologi dan inovasi memiliki peran strategis dalam modernisasi manajemen 
pertahanan Indonesia. Integrasi teknologi digital, pemanfaatan AI, serta penguatan inovasi 
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industri dan kolaborasi internasional terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pertahanan nasional. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan berkelanjutan yang mendukung 
pengembangan teknologi, peningkatan kapasitas SDM, dan penguatan ekosistem inovasi 
pertahanan nasional. Secara keseluruhan, teknologi dan inovasi merupakan elemen kunci 
dalam modernisasi manajemen pertahanan Indonesia. Integrasi teknologi digital, pemanfaatan 
AI, serta penguatan inovasi industri dan kebijakan kolaboratif terbukti berkontribusi terhadap 
peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kemandirian pertahanan nasional. Dengan dukungan 
kebijakan yang konsisten dan sinergi lintas sektor, modernisasi manajemen pertahanan 
berbasis teknologi diharapkan mampu menjawab tantangan keamanan nasional di masa depan. 
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